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BAB Il

POKOK-POKOK AJARAN ISLAM

Pokok-pokok ajaran Islam terdiri dari tiga macam, diantaranya
sebagai berikut:
A. Akidah

Dalam Islam, akidah ialah iman atau kepercayaan. Sumbernya
yang asasi ialah alquran. Iman ialah segi teoritis yang dituntut
pertama-tama dan terdahulu dari segala sesuatu untuk dipercaya
dengan suatu keimanan yang tidak boleh dicampuri oleh keragu-
raguan.’ Tegaknya aktivitas keislaman dalam hidup dan kehidupan
seseorang itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu memiliki
akidah atau menunjukkan kualitas iman yang ia miliki. Karena iman
itu bersegi teoritis dan ideal yang hanya dapat diketahui dengan bukti
lahiriah dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.

Manusia hidup atas dasar kepercayaannya. Tinggi rendahnya nilai
kepercayaan memberikan corak kepada kehidupan. Atau dengan kata
lain, tinggi rendahnya nilai kehidupan manusia tergantung kepada
kepercayaan yang dimilikinya. Sebab itulah kehidupan pertama dalam

Islam dimulai dengan iman.

'Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT. ALMA’ARIF, 1989), 119-120.
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1. Pengertian Akidah

Akidah berasal dari kata ‘aqada-ya’qidu-‘agdan yang berarti
simpul, ikatan, dan perjanjian yang kokoh dan kuat. Setelah
terbentuk ‘agidatan (akidah) berarti kepercayaan atau keyakinan.
Kaitan antara aqdan dengan ‘agidatan adalah bahwa keyakinan itu
tersimpul dan tertambat dengan kokoh dalam hati, bersifat mengikat
dan mengandung perjanjian. Makna akidah secara etimologis ini
akan lebih jelas apabila dikaitkan  dengan pengertian
terminologisnya, seperti diungkapkan oleh Syekh Hasan al Banna
dalam Majmu ar Rasaail:

“Agaid (bentuk jamak dari ‘agidah) adalah beberapa perkara yang
wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman
jiwa, menjadi keyakinan yang tidak tercampur sedikitpun dengan
keragu-raguan.”

Dikemukakan pula oleh Abu Bakar al Jazairi dalam kitab Agidah
al-Mukmin: yang dinukil oleh Tim Depag RI, Pendidikan Agama
Islam, 2000:102 bahwa “Akidah adalah sejumlah kebenaran yang
dapat diterima secara mudah oleh manusia berdasarkan akal,
wahyu, (yang didengar) dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan dalam
hati, dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan
kebenaran itu”.

Dari dua pengertian tersebut ada beberapa hal penting yang harus

diperhatikan dalam memahami akidah secara tepat dan jelas, yaitu:
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a. Setiap manusia memiliki fitrah untuk mengakui kebenaran dengan
potensi yang dimilikinya. Indra dan akal digunakan untuk memahami
dan mengerti kebenaran, sedangkan wahyu menjadi pedoman untuk
menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. Dalam berakidah
hendaknya manusia menempatkan fungsi alat tersebut pada posisinya
masing-masing. Sejalan dengan hal ini Allah Swt berfirman:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. An-Nahl 16:78).

b. Keyakinan itu harus bulat dan penuh, tidak berbaur dengan kesamaran
dan keraguan. Oleh karena itu, untuk sampai kepada keyakinan,
manusia harus memiliki ilmu sehingga ia dapat menerima kebenaran
dengan sepenuh hati setelah mengetahui dalil-dalilnya, Allah Swt.,
berfirman:

Dan agar orang-orang Yyang telah diberi ilmu, menyakini
bahwasannya al-Qur’an itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu
mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan
sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang
yang beriman kepada jalan yang lurus. (QS. Al-Hajj 22:54).2

c. Akidah harus mampu mendatangkan ketentraman jiwa kepada orang
yang menyakininya. Untuk itu diperlukan adanya keselarasan antara
keyakinan lahiriyah dan batiniah. Pertentangan antara kedua hal

tersebut akan melahirkan kemunafikan. Sikap munafik ini akan

mendatangkan kegelisahan. Allah Swt., berfirman:

ZAlquran, 16 (An-Nahl): 78.
*Alquran, 22 (Al-Hajj): 54.
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Di antara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman kepada Allah
dan hari kemudian”. Padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-
orang yang beriman. (QS. Al-Bagarah 2:8).

d. Apabila seseorang telah menyakini suatu kebenaran, maka
konsekuensinya ia harus sanggup membuang jauh-jauh segala hal yang
bertentangan dengan kebenaran yang diyakininya itu.

Akidah Islamiyah berisikan ajaran tentang apa saja yang harus
dipercayai, diyakini dan diimani oleh setiap orang Islam. Karena
agama Islam bersumber kepada kepercayaan dan keimanan kepada
Tuhan, maka akidah merupakan sistem kepercayaan yang mengikat
manusia kepada Islam. Seorang manusia disebut Muslim jika dengan
penuh kesadaran dan ketulusan bersedia terikat dengan sistem
kepercayaan Islam karena itu agidah merupakan ikatan dan simpul
dasar Islam yang pertama dan utama.

Akidah Islamiyah dibangun di atas enam dasar keimanan yang
lazim disebut dengan rukun iman. Rukun iman itu meliputi iman
kepada Allah, iman kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada
kitab-kitab Allah, iman kepada rasul-rasul Allah, dan iman kepada hari
akhir serta iman kepada gada’ dan gadar.* Berdasarkan firman Allah
Swit:

Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan

kepada rasul-Nya serta Kkitab yang Allah turunkan
sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-

*Muhammad Syahrur, Islam dan Iman; Aturan-aturan Pokok (Yogyakarta: Jendela, 2002), 26.



20

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
juahnya. (QS. An-Nisa’ 4:136).°

2. Ruang Lingkup Pembahasan Akidah®

a. llahiah, yaitu pembahasan tentang sesuatu yang berhubungan
dengan ilah (Tuhan) seperti wujud Allah Swt., nama-nama Allah
Swit., dan sifat-sifat Allah Swt., dan lain-lain.

b. Nubuwah, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu Yyang
berhubungan dengan nabi dan rasul termasuk pembicaraan
mengenai kitab-kitab Allah Swt., mukjizat dan sebagainya.

c. Ruhaniah, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan alam metafisik, seperti malaikat, jin, iblis,
setan dan roh.

d. Sam’iyah, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya
bisa diketahui melalui sam ’i yakni dalil nagli berupa alquran dan
as-Sunnah, seperti alam barzakh, akhirat, azab kubur, dan
sebagainya.

Disamping sistematika di atas, pembahasan akidah bisa juga

mengikuti sistematika rukun iman. Yaitu iman kepada Allah, iman
kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada iman kepada kitab-kitab

Allah, iman kepada rasul-rasul Allah, dan iman kepada hari akhir serta

iman kepada gada’ dan gadar.

>Alquran, 4 (An-Nisa’): 136.
®Razak, Dienul Islam, 160.
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Namun, penulis akan lebih menekankan pembahasan tentang iman
kepada hari akhir, sesuai dengan judul penulis tentang “Eskatologi
menurut Prof. Achmad Baiquni dan KH. Misbach Mustafa Bangilan
Tuban Jawa Timur.”

Iman kepada hari akhir adalah masalah yang paling berat dari segala
macam akidah dan kepercayaan manusia. Sejak dari zaman purba,
manusia telah membicarakan dan mendiskusikannya sampai ke zaman
modern Kita. Persoalan ini sebagai pokok pembahasan kami, sebab iman
kepada akhirat akan membawa manusia kepada keyakinan adanya suatu
hidup lagi di alam lain sesudah hidup duniawi, adanya hidup kembali
bagi manusia sesudah matinya. Dan hidup yang kedua itulah yang
menjadi tujuan akhir dari perputaran roda kehidupan. Demikian
esensinya masalah ini, manakala kita membaca alquran dan hadis-hadis
Nabi makan yang dipersoalkan adalah iman dan Islam, pastilah
tekanannya kepada dua segi yakni iman kepada Allah dan iman kepada
hari akhir.

Pola iman kepada hari akhir itu sebagai berikut:

a. Bahwa jagat raya ini dengan seluruh makhluk yang ada
didalamnya akan hancur lebur. Dalam proses kehancuran itu akan
terjadi gempa besar dengan gunung-gunung menjadi laksana debu
beterbangan, air laut mendidih meluap-luap, bumi retak-retak,
bintang-bintang berguguran, langit digulung, sedang manusia pada

mabuk pitam. Kemudian musnahlah segala makhluk, baik yang
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bernyawa maupun tidak bernyawa. Hanyalah Allah yang Maha
Perkasa yang tetap hidup. Itulah yaumul giyamah (hari kiamat

besar). Sesuai firman Allah yang berbunyi:
e “eNT- BT R N el 77
(T2 SV S 3 805 a5 (B0 (2ol Qe 0 S

“Segala sesuatu di jagat raya ini akan binasa, hanya Tuhanmu

yang memiliki kebesaran dan kemuliaan akan kekal”.

b. Bahwa setelah semuanya binasa maka akan tiba fase kedua, yaitu
pembangkitan. Semua manusia dibangkitkan kembali dari
kuburnya, itulah yaumul ba’ast (hari pembangkitan). Kemudian
manusia dikumpulkan di padang Mahsyar. “Sungguh Dia (Allah)
akan mengumpulkan kamu kepada hari kiamat, tak ada keraguan
padanya.”®

c. Setelah manusia dibangkitkan kembali dan dikumpulkan
semuanya, maka diperlihatkanlah kepada mereka seluruh amal dan
perbuatannya di dunia. Film sejarah hidupnya selama di dunia
dipertontonkan dengan jelas. Inilah  yaumul ‘ardh (hari
pertontonan).

“Pada hari itu, manusia akan pergi berpecah-pecah untuk
diperlihatkan kepada mereka akan kerja-kerja mereka.
Barangsiapa yang mengerjakan seberat timbangan atom
kebaikan, tentu akan dilihatnya. Dan barangsiapa yang

mengerjakan seberat timbangan atom kejahatan niscaya akan
dilihatnya pula.”

’Alquran, 55 (Ar-Rahman) : 26-27
Alquran, 4 (An-Nisa’) : 87.
SAlquran, 99 (Al-Zalzalah) : 6-8.



23

d. Setelah film sejarah hidupnya dipertontonkan, tibalah saat
menghisab, memperhitungkan secara adil amal perbuatan baik dan
buruk manusia. Di depan mahkamah keadilan Allah, manusia akan
memperoleh keputusan paling adil, tanpa aniaya sedikitpun. Inilah
saat yaumul hisab (hari perhitungan) atau yaumul wazn (hari
pertimbangan).™®
“Dan Kami letakkan timbangan keadilan pada hari kiamat, sebab
itu seorang tidak akan teraniaya sedikitpun. Andaikata ada amalnya

hanya sebesar biji sawi, niscaya Kami perhitungkan jua. Dan
cukuplah Kami saja yang menghitung”.™*

e. Fase keputusan, setiap manusia setelah melalui proses pengadilan
di hadapan kekuasaan Allah yang Maha Adil dan Bijaksana,
kemudian mereka menerima balasan perbuatannya. Perbuatan baik
akan masuk surga dan perbuatan jelek akan masuk neraka. Inilah
fase terakhir, yang dinamakan yaumul fashl (hari keputusan).

“pada hari ini akan diganjari setiap jiwa atas usahanya dan tidak

ada seorang pun yang akan teraniaya”.12

Dengan demikian iman kepada hari akhir, mempunyai nilai yang
sangat tinggi dalam kehidupan manusia di dunia. la menunjukkan
kehidupan di dunia ini ada artinya, bukan hidup yang sekedar hanya hidup
dan tidak ada kelanjutannya. Seluruh amal perbuatan manusia tidak ada
yang sia-sia. Apa yang dikerjakan sekarang adalah bekal untuk kehidupan

yang akan datang.

Abdurrahman Habanakah, Pokok-pokok Akidah Islam (Jakarta: GEMA INSANI, 1998), 547.
“Alquran, 21 (Al-Anbiya’): 47.
2Alquran, 23 (Al-Mu’minun): 17.
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Iman kepada hari akhir membawa efek yang positif dalam
kehidupan bersama dalam masyarakat. la mengajarkan agar kita menjadi
manusia shalih, manusia yang banyak manfaatnya kepada sesama insan.
Hidup duniawi adalah ibarat tanah ladang tempat bertanam, sedang di
akhirat masa untuk mengetam (memanen).

Tentang hari kiamat pasti datangnya, diawali dengan kiamat-
kiamat kecil (giyamat sughra) yaitu kematian-kematian dari seorang-
seorang, dan akhirnya dengan terjadinya kiamat besar (giyamat kubra)
yaitu hancurnya jagat raya. Keyakinan ini adalah ajaran inti dari seluruh
agama-agama Yyang dibawa oleh para Nabi. llmu pengetahuan pun
mendukung akan kebenaran keyakinan ini. Seperti dalam bukunya Prof.
Achmad Baiquni yang berjudul Alguran dan Iimu Pengetahuan Kealaman.

Untuk itu matahari dapat kita jadikan bahan pembuktian. Bahwa
dalam proses masa, ia akan padam dengan sendirinya yang tentu
membawa musnahnya makhluk hidup di bumi ini, dimana mereka
menggantung hidupnya pada sinar matahari. Matahari adalah satu dari
jutaan bintang yang terdapat di langit, ia adalah sebuah bola api gas yang
sangat panas. Dengan cahaya yang dipancarkannya ke bumi maka ia
menjadi sebab berlangsungnya kehidupan seluruh makhluk hidup di bumi.
Cahaya matahari yang panas itulah menyebabkan peredaran angin,
pergantian musim, dan turunnya hujan di bumi. Oleh para ahli telah
diperkirakan bahwa garis tengah matahari 1.400.000 kilometer, sedang

temperatur atau panas di permukaannya 6000 derajat celcius, dan panas
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intinya 20.000.000 derajat celcius. Panas itu dihasilkan oleh reaksi nuklir
yang terus menerus, disertai dengan kehilangan zat-zat sebesar 40.000.000
ton perdetik.®* Matahari sebagaimana arang yang terbakar pijar yang setiap
detik materinya habis terbakar tentu akhirnya arang akan habis menjadi
debu, padamlah ia. Maka dengan perhitungan matahari kehilangan zat-
zatnya karena terbakar selama 4 juta ton perdetik, ia baru akan padam
dalam waktu lebih 15 milyar tahun lagi. Tentu saja menurut kita masih
lama, tetapi yang penting bahwa matahari itu pasti padam. Matahari adalah
sumber energi dan tenaga, jika matahari padam maka semuanya akan beku
tidak akan ada angin yang bertiup, tidak ada hujan, semua berhenti dan
mati, maka tamatlah semua kehidupan yang ada di bumi ini.

Hukum fisika juga mendukung, bahwa daya rotasi dan revolusi
benda-benda langit tidaklah abadi, suatu waktu akan berakhir, disamping
itu gaya gravitasi yang mendatangkan ketimbangan terhadap benda-benda
langit, juga ada waktunya gaya itu hilang. Kalau sudah terjadi demikian
maka benda-benda langit seluruhnya akan bertabrakan dan saling
menghancurkan satu sama lain.

Dalam kosmologi diketahui bahwa jagat raya ini sedang dalam
struktur tebuka, alam semesta dalam keadaan mengembang atau
berexpansi, bahwa galaksi-galaksi yang menyusun jagat raya ini bergerak
menjauhi satu sama lain dengan kecepatan yang tinggi yaitu sepertiga dari

kecepatan cahaya. Itulah yang dinamakan kiamatnya alam semesta.

BRazak, Dienul Islam, 164.
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Alguran telah memberikan ramalan ilmiah dalam surah al-Anbiya’ 21:
104. Demikian ajaran Islam semakin terungkap kebenarannya karena ia
memang adalah ajaran dari Yang Maha Benar, Allah Swt.

Semua ini adalah pengajaran bagi manusia, bahwa hidupnya ini
tidak kekal, alam semesta pun juga demikian. Tujuannya agar manusia
hidup di dunia ini untuk menyiapkan bekal sebanyak-banyaknya yaitu
amal shalih dan takwa kepada Allah Swit.

B. Syari’ah
1. Pengertian Syari’ah

Syara’a-Yasyra'u—Syar’an artinya membuat undang-undang,
menerangkan rute perjalanan, adat kebiasaan, jalan raya. Syara’a—
Yasyra u—Syuruu’an artinya masuk ke dalam air memulai pekerjaan,
jalan ke air, layar kapal, dan tali panah (Mahmud Yunus, 1989:195).

Syari’ah juga berarti jalan lurus, jalan yang lempang, tidak
berkelok-kelok, jalan raya. Penggunaan kata syari’ah bermakna
peraturan, adat kebiasaan, undang undang, dan hukum (Ahmad Wason
Munawwir, 1984:762).

Syari’ah menurut asal katanya berarti jalan menuju mata air,
syariat Islam Dberarti jalan yang harus ditempuh seorang muslim.
Sedangkan menurut istilah, syari’ah berarti aturan atau undang-undang
yang diturunkan Allah untuk mengatur hubungan manusia dengan
alam semesta atau dengan pengertian lain, syari’ah adalah suatu

tatacara pengaturan tentang perilaku hidup manusia untuk mencapai
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keridhaan Allah Swt seperti dirumuskan di dalam Alquran yang

berbunyi:
Dan kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab
yang lain itu, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang
Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu.
Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan
yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu
terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu
semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu.'*

Sesuai dengan pengertian di atas, maka syari’ah mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia sebagai individu, masyarakat, dan
sebagai subyek alam semesta.

Syariah Islam mengatur pula tata hubungan seseorang dengan
dirinya sendiri untuk mewujudkan sosok individu yang shaleh. Islam
mengakui manusia sebagai makhluk sosial, sehingga syariah mengatur
tata hubungan antara manusia dengan manusia dalam bentuk
muamalah, sehingga terwujud kesholehan sosial. Kesholehan sosial
merupakan bentuk hubungan yang harmonis antara individu dengan
lingkungan sosial sehingga dapat dilahirkan bentuk masyarakat yang
saling memberikan perhatian dan kepedulian yang dilandasi oleh rasa

kasih sayang. Dalam hubungan dengan alam, syari’ah Islam meliputi

aturan dalam mewujudkan hubungan yang harmonis antara manusia

¥Alquran, 5 (Al-Maidah): 48.
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dengan alam untuk mendorong saling memberi manfaat sehingga
terwujud lingkungan alam yang subur dan makmur.
2. Ruang Lingkup Syari’ah15

a. Ibadah yaitu beberapa peraturan yang mengatur hubungan vertikal
(hablum minAllah), terdiri dari: syahadat, salat, puasa, zakat, haji
bagi yang mampu. Thaharah (mandi, wudlu, tayammum), qurban,
shodagoh dan lain-lain.

b. Muamalah yaitu suatu peraturan yang mengatur seseorang dengan
lainnya dalam hal tukar menukar harta (jual beli dan yang searti),
diantaranya: perdagangan, simpan pinjam, Sewa-menyewa,
penemuan, warisan, wasiat, nafkah, dan lain-lain.

c. Munakahat yaitu peraturan masalah hubungan berkeluarga, seperti:
meminang, pernikahan, mas kawin, pemeliharaan anak, perceraian,
berbela sungkawa, dan lain-lain.

d. Jinayat yaitu peraturan yang menyangkut masalah pidana, seperti:
gishah, diyat, kifarat, pembunuhan, perzinaan, narkoba, murtad,
khianat dalam berjuang, kesaksian, dan lain-lain.

e. Siyasah yaitu masalah politik yang intinya adalah amar ma’ruf nahi
munkar. Misalnya: persaudaraan (ukhuwah), keadilan (‘adalah),
tolong-menolong  (ta’awun), toleransi (tasamuh), persamaan

(musyawarah), kepemimpinan (dzi’amah), dan lain-lain.

>Habanakah, Pokok-pokok Akidah Islam, 550.
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C. Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Akhlak adalah kondisi mental, hati, batin seseorang yang
mempengaruhi perbuatan dan perilaku lahiriyah. Apabila kondisi batin
seseorang baik dan teraktualisasikan dalam ucapan, perbuatan, dan
perilaku yang baik dengan mudah, maka hal ini disebut dengan
akhlakul karimah atau akhlak yang terpuji (mahmudah). Jika kondisi
batin itu jelek yang teraktualisasikan dalam perkataan, perbuatan, dan
tingkah laku yang jelek pula, maka dinamakan akhlak yang tercela
(akhlak madzmumah).*®

Jadi orang yang tidak berakhlakul karimah adalah laksana
jasmani tanpa rohani atau sama dengan orang yang sudah mati atau
disebut dengan mayat yang berasal dari kata maitatun yang artinya
bangkai, sedangkan bangkai lambat laun akan menimbulkan penyakit.
Demikian dengan orang yang tidak berakhlakul karimah, lambat laun
akan merusak dirinya dan merusak lingkungan.

Sehingga Nabi diutus oleh Allah semata-mata untuk
menyempurnakan akhlak, (HR. Bukhari). Dalam pandangan Islam,
akhlak merupakan cermin dari pada jiwa seseorang, karena itu akhlak
yang baik merupakan dorongan dari keimanan seseorang. Sebab

keimanan harus ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari

*Sudirman, Pilar-pilar Islam; Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim (Malang: UIN
MALIKI PRESS, 2012), 245.
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Dapat disimpulkan bahwa akhlak yang baik pada dasarnya
adalah akumulasi dari akidah dan syari’ah yang bersatu secara utuh
dalam diri seseorang. Apabila akidah telah memotivasi implementasi
syari’ah Islamiyah akan lahir akhlakul karimah, maksudnya adalah
akhlak merupakan perilaku yang tampak apabila syari’ah Islamiyah
telah diaplikasikan bertendensi akidah.

2. Ruang Lingkup Akhlak'’

Pembahasan seputar akhlak ini sangat luas, namun penulis
membatasinya, yakni berakhlak kepada Allah, kepada diri sendiri,
kepada keluarga, kepada masyarakat, dan berakhlak kepada alam
(lingkungan). Berakhlak kepada Allah: mentauhidkan Allah Swt,
bertagwa kepada-Nya, beribadah kepada-Nya, berdo’a kepada-Nya,
berdzikir kepada-Nya, bertawakal kepada-Nya, tawadlu’ kepada
Allah. Berakhlak kepada diri sendiri: bersabar karena Allah, bersyukur
kepada Allah, bersikap benar, bersikap amanah, bersikap gana’ah
(menerima apa adanya).

a. Berakhlak kepada keluarga: berbakti kepada kedua orang tua, adil
terhadap saudara, mendidik dan membina keluarga, pendidikan
akhlak di lingkungan keluarga.

b. Berakhlak kepada masyarakat: mempertahankan persaudaraan,
saling tolong-menolong, bersikap adil, pemurah, penyantun,

pemaaf, menepati janji, bermusyawarah.

Ysudirman, Pilar-pilar Islam; Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, 250.
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c. Berakhlak kepada alam (lingkungannya): memelihara ciptaan
Allah, memanfaatkan alam dengan benar, memakmurkan alam.
Pokok-pokok ajaran Islam ada tiga, yang pertama iman atau akidah
yaitu keyakinan atau percaya, yang kedua syari’ah adalah suatu tatacara
pengaturan atau undang-undang tentang perilaku hidup manusia untuk
mencapai keridhaan Allah Swt, yang ketiga akhlak kondisi mental, hati,
batin seseorang yang mempengaruhi perbuatan dan perilaku lahiriyah, jika
kondisi batin yang baik maka akan teraktualisasikan menjadi akhlak
mahmudah, jika kondisi mental yang buruk maka akan teraktualisasikan

menjadi akhlak yang mazmumabh.



